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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Simpulan dan rekomendasi yang dipaparkan berdasarkan seluruh 

kegiatan penelitian mengenai Kontribusi Hasil Belajar Bisnis Desain Mode 

terhadap Kesiapan Membuka Kursus Desain Busana. Simpulan didasarkan pada 

tujuan penelitian yang dikemukakan sebagai berikut: 

A. Simpulan 

Skripsi ini memaparkan hasil penelitian mengenai hasil belajar Bisnis 

Desain Mode yang diperoleh dari mahasiswa mata kuliah keilmuan dan keahlian 

program studi desain mode Program Studi Pendidikan Tata Busana Departemen 

PKK FPTK UPI, ditinjau dari kompetensi pengertian dan fungsi bisnis secara 

umum dan desain mode, komunikasi dalam bisnis, tujuan dan peran manajemen 

bisnis desain mode, etika bisnis desain mode, strategi bisnis desain mode, 

manajemen sumber daya manusia dalam bisnis desain mode, manajemen 

pemasaran bisnis desain mode, manajemen promosi bisnis desain mode, 

pembuatan bisnis plan atau perencaan bisnis desain mode menunjukan bahwa 

lebih dari setengahnya mahasiswa berada pada kriteria tinggi. 

1. Hasil Belajar Bisnis Desain Mode 

Hasil belajar bisnis desain mode bisnis desain mode ditinjau dari 

kompetensi pengertian dan fungsi bisnis secara umum dan desain mode, 

komunikasi dalam bisnis, tujuan dan peran manajemen bisnis desain mode, etika 

bisnis desain mode, strategi bisnis desain mode, manajemen sumber daya manusia 

dalam bisnis desain mode, manajemen pemasaran bisnis desain mode, manajemen 

promosi bisnis desain mode, pembuatan bisnis plan atau perencaan bisnis desain 

mode. 

a. Konsep bisnis desain mode meliputi pengertian dan fungsi bisnis desain mode 

lebih dari setengahnya responen berada pada kriteria tinggi, mencakup 

penguasaan pengetahuan, dan pemahaman mengeani pengertian bisnis secara 

umum, bisnis desain mode, fungsi serta manfaat dari bisnis desain mode.  

b. Komunikasi dalam bisnis desain mode lebih dari setengahnya responden 

berada pada kriteria tinggi, mencakup penguasaan pengetahuan dan 
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pemahaman mengenai komunikasi dalam bisnis, tingginya pemahaman 

responden dipengaruhi oleh kegiatan dalam lingkungan sehari-hari dalam 

bidang komunikasi. 

c. Tujuan dan peran bisnis desain mode setengah dari responden berada pada 

kriteria tinggi dan setengahnya lagi berada pada kriteria rendah, dal ini 

dipengaruhi oleh pemahaman dan kemampuan tentang tujuan adanya bisnis 

khususnya bisnis desain mode. 

d. Etika bisnis desain mode lebih dari setengahnya responden berada pada 

kriteria tinggi 

e. Strategi bisnis desain mode lebih dari setengahnya responden berada pada 

kriteria tinggi, hal ini dipengaruhi oleh faktor  

f. Manajemen sumber daya manusia dalam bisnis desain mode lebiih dari 

setengah responden berada pada kriteria tinggi  

g. Manajaemen pemasaran bisnsi desain mode kurang dari setengahnya 

responden berada pada kriteria tinggi, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal salah satunya yaitu tidak banyak nya responden yang 

berminat untuk membuka usaha dalam bisnis mode sehingga kurangnya 

pengetahuan  tentang pemasaran dalam bisnis. 

h. Keterampilan dalam membuat bisnis desain lebih dari setengahnya responden 

berada pada kriteria tinggi, hal ini dipengaruhi oleh pemahaman dan 

penguasaan materi serta adalah praktik yang dilakukan oleh responden pada 

mata kuliah bisnis desain mode dalam membuat perencanaan bisnis desain 

mode. 

2. Kesiapan Membuka Kursus Desain Mode 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan membuka kursus desain 

mode, berdasarkan hasil penelitian pada umumnya responden berada pada kriteria 

rendah. Pada umumnya mahasiswa tidak memiliki kesiapan untuk membuka 

kursus desain mode dilihat dari alasan responden lebih memilih untuk berprofesi 

sebagai fashion designer dibandingkan dengan membuka kursus desain mode. 

Selain itu kurang siapanya mahasiswa untuk membuka kursus desain mode 

dipengaruhi oleh faktir eksternal salah satu nya tidak adanya materi khusus dalam 
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mata kuliah bisnis desain mode yang membahas mengenai bisnis desain mode 

dalam bidang jasa salah satunya kursus.  

3. Kontribusi Hasil Belajar Bisnis Desain Mode Terhadap Kesiapan 

Membuka Kursus Desain Mode  

Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai koefisien korelasi positif. Hasil 

penelitian ini menunjukan kontribusi positif dan signikan dari hasil belajar bisnis 

desain mode (variabel x) terhadap kesiapan membuka kursus desain mode 

(variabel Y). 

Hasil belajar bisnis desain mode memberikan kontribusi posititif terdapat 

dan signifikan terhadap kesiapan membuka kursus desain mode. 

4. Besarnya Kontribusi Hasil Belajar Bisnis Desain Mode Terhadap 

Kesiapan Membuka Kursus Desain Mode 

Hasi penelitian tentang hasil belajar bisnis desain memberi kan kontribusi 

yang positif dan signifikan sebesar (36,6%) terhadap kesiapan membuka kursus 

desain mode. Selebihnya (63,4%) Kecilnya sumbangan tersebut dipengaruhi juga 

oleh banyaknya mahasiswa yang lebih memilih untuk berprofesi sebagai fashion 

designer dibandingkan untuk membuka kursus desain mode selain itu penyebab 

kurang maksimalnya kontribusi hasil belajar bisnis desain mode terhadap 

kesiapan membuka kursus desain mode karena untuk membuka usaha kursus 

desain mode dibutuhkan ilmu seperti pengethauna tentang bisnis dan kursus yang 

telah berkembang selain dari meteri yang telah diajarkan pada mata kuliah bisnis 

desain mode. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang peneliti ajukan disusun berdasarkan simpulan dari 

temuan dan pembahasan penelitian, rekomendasi ini sekiranya dapat menjadi 

masukan yang dapat dipertimbangkan untuk kemajuan perkembangan pendidikan. 

Hasil penelitian mengenai kontribusi hasil belajar bisnis desain mode 

terhadap kesiapan membuka kursus desain mode menunjukan bahwa lebih dari 

setengahnya mahasiswa berada pada kriteria tinggi ditinjau dari pemahaman 

mengenai pengertian dan fungsi bisnis secara umum dan desain mode, 

komunikasi dalam bisnis, tujuan dan peran manajemen bisnis desain mode, etika 

bisnis desain mode, strategi bisnis desain mode, manajemen sumber daya manusia 



71 
 

dalam bisnis desain mode, manajemen pemasaran bisnis desain mode, manajemen 

promosi bisnis desain mode, pembuatan bisnis plan atau perencanaan bisnis 

desain mode akan tetapi masih ada sebagian kecil mahasiswa berada pada kriteria 

rendah, maka dari itu peneliti merekomendasikan untuk dosen pengampu mata 

kuliah untuk memasukan materi tentang macam-macam bisnis yang berkembang 

dalam bidang fashion lebih banyak lagi termasuk kursus desain mode yang dapat 

dikembangkan selain untuk mencari keuntungan materi dapat pula sebagai media 

tambahan pembelajaran tentang desain mode bagi masyarakat yang berminat dan 

untuk mehasiswa yang memiliki minat untuk mengajar akan tetapi belum 

berkesempatan untuk memasuki dunia pendidikan formal. 

Rekomendasi peneliti untuk mahasiswa seyogyanya mahasiswa lebih 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta wawasan khususnya dalam mata 

kuliah bisnis desain mode dengan cara mencari berbagai sumber yang relevan 

seperti buku, jurnal, dan internet dan menambah materi mengenai bisnis dan 

usaha yang dapat didirikan dalam bidang desain mode dan menjelaskan 

keuntungan, manfaat dalam bisnis yang akan didirikan.  

Mahasiswa yang telah memahami dan menguasai materi bisnis desain 

mode direkomendasikan untuk terus mengasah kemampuaanya dalam mengelola 

bisnis pada bidang fashion dengan cara mengikuti seminar-seminar tentang bisnis 

dan fashion agar pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat dimanfaatkan 

dalam dunia kerja khususnya untuk yang memiliki minat untuk mengajar dan 

sekaligus membuka usaha selain untuk mendapatkan keuntungan dapat pula 

berkontribusi untuk membantu masyarakat yang memiliki ketertarikan dalam 

bidang desain mode dapat dilakukan dengan membuka kursus desain mode. 


